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ORINEWS.id  –  Ketua  Umum  Partai  Demokrat  Agus  Harimurti
Yudhoyono (AHY) lagi-lagi mengungkit perjuangan partainya yang
sempat berada di luar pemerintahan selama satu dekade. Kini
dia  berkomitmen  partai  berlambang  mercy  tidak  akan
mengecewakan Presiden Prabowo Subianto yang sudah merangkulnya
masuk dalam pemerintahan.

“Kini dengan kembalinya kepercayaan di pemerintahan nasional
di  bawah  kepemimpinan  Presiden  Prabowo  Subianto,  Demokrat
bertekad untuk terus menghadirkan solusi pro-rakyat, khususnya
bagi masyarakat Jawa Barat,” katanya saat menghadiri peletakan
tiang pertama, Gedung DPD Partai Demokrat Jawa Barat terbaru
di Kota Bandung, Jawa Barat, Sabtu (8/2/2025).

Dalam kesempatan itu, AHY juga sempat menyinggung persiapan
kongres yang akan digelar tahun ini. Dia memastikan internal
partainya tetap solid. “Berkenaan dengan potensi pergerakan
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yang mencoba memecah belah Partai Demokrat menjelang kongres
maka  kami  tetap  solid.  Kami  pun  tidak  akan  tinggal  diam
menghadapi  upaya  pihak  eksternal  yang  ingin  mengganggu
stabilitas partai,” ucap dia.

AHY  mengatakan,  Partai  Demokrat  sudah  mengalami  banyak
tantangan,  sehingga  tidak  akan  kalah  menghadapi  hal-hal
seperti itu. “Kader Demokrat adalah orang-orang yang sudah
membangun partai ini sejak awal dengan keringat dan air mata.
Kami tetap solid,” tutur AHY.

Pernyataan  soal  Demokrat  yang  sempat  tersisih  selama  satu
dekade, sebelumnya juga pernah AHY lontarkan saat berpidato
dalam acara Perayaan Natal dan Tahun Baru Partai Demokrat, di
TMII, Jakarta Timur, Selasa (21/1/2025).

Kala itu, dia bercerita pengalaman partainya sempat dijegal
selama dua periode pemerintahan Presiden ke-7 RI Joko Widodo
(Jokowi).  AHY  menerangkan  ketika  oposisi,  Partai  Demokrat
sejatinya ingin masuk ke pemerintahan namun ada yang menjegal.

“Setiap kali kita ingin mengambil peran-peran itu, jalan kita
ditutup. Betul? Poltik memang seperti itu. Tidak ada perlu
disesali, tapi memang tidak mudah,” ucap dia kala itu.

Diduga AHY kembali mengungkit masa pahit Demokrat ini sebagai
sinyal ketidaksetujuannya dengan kedekatan Gerindra dan PDIP
beberapa waktu belakangan. Kabarnya, pertemuan Ketum Megawati
Soekarnoputri dengan Prabowo Subianto diinisiasi oleh Partai
Gerindra tanpa persetujuan partai lainnya yang tergabung di
Koalisi Indonesia Maju.

Diisukan juga sudah sempat terjalin komunikasi secara virtual
antara  Prabowo-Megawati,  membicarakan  sejumlah  deal  Politik
agar PDIP merapat. Mulai dari menunda KPK menahan Hasto hingga
syarat mengganti Kapolri, Panglima TNI dan Jaksa Agung.

Ketua Harian DPP Partai Gerindra Sufmi Dasco Ahmad, menegaskan
Prabowo  memiliki  hak  untuk  bertemu  dengan  siapapun  tanpa
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meminta persetujuan dari pihak manapun. Sebab, pertemuan itu
kabarnya  merupakan  gerakan  sendiri  dari  Gerindra,  yang
memancing  penolakan  dari  beberapa  ketua  umum  partai  yang
tergabung di KIM.

“Yang pertama Prabowo bebas bertemu dengan siapa saja, tanpa
harus  minta  persetujuan  yang  lain,”  kata  Dasco  saat
dikonfirmasi  Inilah.com,  Jakarta,  Minggu  (26/1/2025).

Saat ditanya perihal apakah ada syarat khusus dari PDIP untuk
masuk  ke  pemerintahan  Prabowo,  dia  memastikan  belum  ada
pembicaraan apapun. “Yang kedua belum ada pembicaraan mengarah
ke  koalisi,  apalagi  syarat-syarat  tertentu,”  ujarnya
menambahkan.

Asal tahu saja, Demokrat baru bisa masuk pemerintahan di tahun
terakhir masa jabatan Jokowi. Tepatnya pada Rabu 21 Februari
2024, dia dilantik Jokowi menjadi Menteri Agraria dan Tata
Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN),

Langkah Jokowi ini dinilai menjadi tanda bahwa ia sudah lepas
dari  bayang-bayang  PDIP  dan  sang  ketua  umum  Megawati
Soekarnoputri  yang  ditengarai  menjadi  pihak  yang  menolak
masuknya Demokrat ke pemerintah.

Megawati  dan  Ketua  Majelis  Tinggi  Partai  Demokrat  Susilo
Bambang  Yudhoyono  (SBY)  diketahui  memiliki  sejarah
ketidakakuran. Keputusan Jokowi memasukkan Demokrat ke kabinet
pun  diambil  setelah  hubungannya  dengan  PDIP  dan  Megawati
memburuk.

Pelantikan AHY dianggap banyak pihak sebagai tanda politik
rekonsiliasi karena Demokrat yang sudah sembilan tahun berada
di luar pemerintahan akhirnya mendapatkan kursi di kabinet.
Selain  itu,  masuknya  Demokrat  juga  diyakini  sebagai
penghargaan  dari  Jokowi  karena  Demokrat  mendukung  pasangan
Prabowo-Gibran  pada  Pemilihan  Presiden  (Pilpres)
2024.[source:inilah]


